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ABSTRAK

Nama : Riesangaji Wibisehna, NIM : 1611310001, Judul Skripsi :
Islam Dan Budaya Minangkabau Dalam Film Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck

Film sebagai media komunikasi massa audio visual mampu mempengaruhi jiwa
manusia dan dapat digunakan sebagai media dakwah yang mampu menghadirkan
realita yang berkembang di masyarakat. Film Tenggelamnya Kapal Van Der
Wijck merupakan film yang mengambarkan sebuah kisah cinta, perbedaan dan
pertentangan budaya. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan Hubungan Islam dan
budaya Minangkabau, dan pesan-pesan dakwah. Termasuk Jenis Penelitian
Kualitatif dengan pendekatan deskriptif khas objek penelitian adalah film
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck menggunakan metode analisis semiotika
Charles Sanders Pierce. Hasil penelitian ini Menunjukan bahwa Hubungan Islam
dan Budaya Minangkabau yang disimbolkan dalam film Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck diwujudkan melalui penggunaan bahasa, pakaian, dan adat, yang
ditampilkan melalui beberapa adegan, seperti adegan yang menampilkan
transportasi tradisional seperti bendi yang sering digunakan oleh masyarakat
Minangkabau pada tahun 1930-an, deta yang sering digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, gambar para pemuda Batipuh yang sedang khusyuknya mendengarkan
dan belajar agama, atap masjid yang penuh dengan kearifan budaya Minangkabau,
Pakain wanita Minangkabau yang penuh Nilai-nilai Islam.

Kata Kunci: Islam, Adat, Cinta, Merantau.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama datang dari sisi Allah, bukan merupakan fenomena sosial, bukan
pula proses alami juga bukan rekayasa manusia dan bukanlah candu
masyarakat. Islam memancangkan tujuanya diatas dasar-dasar umum, seperti
menguatkan dan menghidupkan aqidah Ibrahim, mengakui semua Nabi dan
Rasul terdahulu, menambatkan kaidah-kaidah fundamental dalam
masyarakat, menegakan hubungan Allah dan manusia dalam bentuk
hubungan langsung, tanpa sarana dan alat.

Islam memberi batasan pengertian agama bahwa Islam semata-mata
karena Allah, semua jiwa hanya tetuju kepada Dzat-nya. Sehingga dia tidak
memiliki sekutu yang disembah dan dinamakan Tuhan. Pemurnian agama dan
agidah karena Allah, tunduk kepada-nya, bukan kepada yang lain. Pada
dasarnya agama yang diturunkan kepada para nabi adalah satu®.

Allah berfirman dalam Alquran surah Asy- Syura ayat 13 :

L33 pa7] e o3 G L) oy Gally 6 ey (55 0 ol o pﬁ g

= = 5/

o) R T ) 15 G s 0T Jo 75 a1 e N ot S
@:eéoleiilcs%’i” ,

Artinya : Dia (Allah) telah mensyari'atkan kepadamu agama yang telah
Diwasiatkan-NyaAmat kepada Nuh dan apa yang telah kami wahyukan
kepada-mu (Muhammad) dan apa yang telah kami wasiatkan kepada Ibrahim,
Musa, dan lIsa, yaitu tegakanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan

Jundi, Anwar, Islam Agama Dunia, (Solo: CV. Pustaka Mantiq 1991), him. 16



janganlah kamu berpecah belah di dalamnya. Sangat berat bagi orang-orang
musyrik (untuk mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka. Allah
memilih orang yang dia kehendaki kepada agama tauhid dan memberi
petunjuk kepada (agama) —Nya bagi orang yang kembali (kepada-Nya).?

Indonesia merupakan yang dalam segi budaya, etnis, bahasa, serta
mental sangat beragam. Sebagai mana dinyakatan oleh Geertz, bahwa
keragamaan etnis (Jawa, Batak,Bugis, Aceh, Flores, Bali, dan seterusnya)
serta pengaruh mental- mental (India, Cina, Belanda, Portugis, Hinduisme,
Budhhisme, Konfusianisme, Islam, Kritsten, Kapitalis, dan seterusnya) yang
bertarung untuk menanamkan pengaruhnya masing-masing membuat negara
ini kompleks, sehingga sulit melukiskan anatominya secara persis®

Film adalah karya seni yang menggambarkan sebuah bentuk seni
kehidupan manusia berbentuk audio visual yang memiliki alur cerita yang
kuat, sehingga film bisa mempengaruhi imajinasi atau ideologi seseorang atau
penonton. Film juga selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat
berdasarkan muatan pesan di baliknya tanpa pernah berlaku sebaliknya. Film
selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan
kemudian memproyeksikannya ke atas layar. Keberadaan film saat ini
mempunyai makna yang berbeda dibandingkan dengan media massa yang
lainnya. Film tidak hanya memiliki asumsi informasi, edukasi dan intertain
(hiburan), film pun mampu mengubah pandangan baik menjadi pandangan
buruk atas pesan yang disampaikan kepada penonton. Film juga dapat

menjadi alat propaganda.

Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan, (Bandung, CV Penerbit Diponogoro,
2010), him.484

*Kymlicka, Will. Kewarganegaraan Multikultural: Teori Liberal Mengenai Hak-Hak

Minoritas (Jakarta, LP3ES 2002), him. 8



Film ini juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh
terhadap massa yang menjadi sasaranya, karena sifatnya yang audio visual,
yaitu gambar dan suara yang hidup. Dengan gambar dan suara, film mampu
bercerita banyak dalam waktu singkat, ketika menonton film seakan-akan
dapat menembus ruang dan waktu yang dapat menceritakan kehidupan dan
bahkan dapat mempengaruhi audiens.

Dewasa ini terdapat ragam film, meskipun cara pendekatanya
berbeda-beda, akan tetapi semua film dapat dikatakan mempunyai satu
sasaran, yaitu menarik perhatian orang terhadap muatan-muatan masalah
yang dikandung. Selain itu, film dapat dirancang untuk melayani keperluan
publik terbatas maupun keperluan publik seluas-luasnya.

Film juga merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis
struktural atau semiotika. Film dibangung dengan tanda semata-mata. Tanda-
tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik
untuk mencapai efek yang diharpkan. Berbeda dengan fotografi statis,
rangakain gambar dalam film menciptakan imaji dan sistem penandaan.
Karena itu menurut Van Zoest (dalam Alex Sobur, 2009), bersamaan dengan
tanda-tanda arsitektur, terutama indeksial, pada film terutama digunakan
tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu.
Memang ciri gambar-gambar film adalah persamaanya dengan realitas yang
ditunjuknya. Gambar yang dinamis dalam film merupakan ikonis bagi realitas

yang di notasikanya.*

* Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung :PT remaja rosdakarya,2009), him. 128.



Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu
termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam upaya
mencapai efek yang diharapkan. Yang paling penting dalam film adalah
gambar dan suara: kata yang diucapkan ditambah dengan suara-suara lain
yang serentak mengiringi gambar-gambar dan musik film, perkembangan
film untuk khalayak muda masih terus berlangsung sampai Kini diselingi
penemuan-penemuan Video pada tahun 1980-an yang industrinya pada saat
sekarang seolah-olah memindahkan kebiasaan menonton film di bioskop ke
rumah-rumah.’

Perkembangan teknologi saat ini sangat mempengaruhi kehidupan
manusia. Teknologi yang semakin canggih membuat media komunikasi
berkembang dengan pesatnya baik itu dalam bentuk media cetak maupun
media elektronik. Sehingga kebutuhan informasi masyarakat dan khalayak
bisa terpenuhi dan sesuai dengan kebutuhan informasi yang mereka butuhkan.

Film memberikan gambaran yang kaya akan budaya konstroksi dan
geraknya tidak lepas dari budaya. Film mempunyai kekuatan dalam
memperkenalkan budaya baru, mensosialisasikan, menghilangkan budaya
lama dan menunjukan kembali budaya lama kepada khalayak yang menonton.
Film bisa membuat orang lain tertahan, setidaknya saat mereka menontonya
secara lebih intens ketimbang medium lainya®

Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck berlatar tahun 1930-an,

bercerita tentang kehidupan pemuda kelahiran Makassar, Zainuddin yang

*Alo Liliweri, Memahami peran Komunikasi Massa Dalam Masyarakat, (Bandung : PT
Citra Aditya Bakti, 1991), him. 14
®Vivian, Jhon, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta : Prenada Media Group,2008), him. 159



diperankan oleh (Herjunot Ali) seorang pemuda yatim piatu yang hanya
tinggal dengan pengasuhnya. Dia berlayar menuju kampung halaman ayahnya
di Batipuh, Padang Panjang. ’

Di Batipuh ia tinggal bersama keluarga ayahnya cik Jamilah
Kesehariannya di Batipuh membuat Zainuddin bertemu dengan Hayati
(Pevita Pearce), seorang gadis cantik dalam lingkungannya. Pertemuan
mereka berawal ketika hujan turun dengan sangat deras, Zainuddin
menawarkan bantuan kepada Hayati, Zainuddin meminjamkan payungnya
kepada Hayati agar gadis itu tidak terlambat pulang. Berawal dari bantuan
tersebut mereka mulai akrab, keduanya saling berkirim surat dan bertemu.
Zainuddin menceritakan keluh kesahnya kepada Hayati melalui surat.
Kedekatan mereka mulai menjadi perhatian masyarakat Batipuh. Zainuddin
diminta untuk meninggalkan Batipuh dan meninggalkan Hayati. Adat istiadat
yang kuat meruntuhkan cinta mereka. Zainuddin hanya seorang yang tidak
bersuku karena ibu Zainuddin berdarah Bugis dan ayahnya berdarah Minang.
Statusnya dalam masyarakat Minang yang bernasabkan garis keturunan ibu
tidak diakui. Lamaran Zainuddin ditolak oleh keluarga Hayati karena
Zainuddin adalah campuran Minangkabau dan Bugis. Zainuddin tidak bisa
menikahi Hayati karena dia bukan orang Minangkabau asli dan bukan berasal
dari keluarga kaya. Keluarga Hayati lebih memilih Azis (Reza Rahardian)

yang merupakan orang asli Minangkabau dan berasal dari keluarga kaya.

7TeggelamnyaKapaIVan DerWijck(Film),Wikipedi\a.ld.wikipeda.org/wiki/tenggelamnya_
kapal_van_der_wijck_(Film) (11 Januari 2015).



Film Tenggelamnya Kapal Van der Wijck merupakan film adaptasi
dari novel karya Hamka dengan judul Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck.
Tema utama film ini adalah percintaan dengan bumbu konflik budaya yang
juga merupakan isu utama yang sekaligus merupakan penyebab konflik dalam
film. Dikisahkan bahwa Zainudin, seorang pemuda dengan kondisi melarat
yang lahir dari ibu berdarah Bugis, Makasar dan bapak berdarah Minang yang
pergi kekampung halaman bapaknya Batipuh, Padang Panjang. Di sana
Zainuddin bertemu dengan Hayati, seorang gadis Minang dari keluarga
terpandang, akhirnya kedua insan saling jatuh cinta. Akan tetapi, masyarakat
Minang menganggap Zainudin bukan bagian dari mereka karena ibunya
bukan dianggap lelaki Minang tulen yang kaya raya. Merasa kecewa,
Zainudin kemudian merantau bersama Bang Muluk ke Batavia pada tahun
1932. Di sana Zainuddin memulai Kkarir sebagai penulis. Singkat cerita,
Zainuddin menjadi penulis terkenal. Di popularitas serta kemakmurannya,
Zainudin bertemu Hayati bersama suaminya, Aziz, dalam kondisi
perekonomian yang tidak baik. Zainudin yang menganggap keduanya sebagai
sahabat bersedia untuk membantu meringankan beban perekonomian Hayati
dan Aziz. Namun kemudian Aziz menceraikan Hayati karena merasa tidak
mampu lagi menafkahinya. Hayati sendiri tetaptinggal di rumah Zainudin.
Akibat suatu perdebatan, Zainudin memulangkan Hayati kekampung halaman
dengan menyuruhnya menumpang Kapal Van der Wick yang karam di tengah
perjalanan. Sebelum Hayati meninggal di sebuah Rumah Sakit mereka

mengaku jika masih saling mencintai.



Keistimewaan dari film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
memberikan referensi kepada penonton tentang budaya Indonesia khususnya
di Minangkabau dan Bugis-Makassar karena dalam film ini memperkenalkan
tentang budaya yang ada di Indonesia. Dengan adanya film Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck para penikmat film bisa menambah wawasan mereka
tentang budaya Indonesia. Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
menonjolkan dua kebudayaan yang ada di Indonesia yaitu budaya
Minangkabau dan budaya Bugis-Makassar, menuangkan hal-hal yang
berhubungan dengan adat setempat. Budaya Minangkabau dan budaya Bugis-
Makassar yang diwujudkan melalui penggunaan bahasa, pakaian dan adat
yang digambarkan dalam film tersebut masih sangat dijunjung tinggi. Dalam
film ini terdapat keunikan yang membuat peneliti tertarik untuk mengangkat
film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck sebagai bahan penelitian karena
dalam film tersebut menampilkan unsur kebudayaan yang sangat khas yaitu
budaya Minangkabau yang berlatar tahun 1930-an.

Film Tenggelamnya Kapal Van Der wicjk diskenarioi oleh Sunil
Soraya dan dirilis pada tahun 2013. Jumlah penonton film ini mencapai angka
1.724.110 selama masa penayangannya pada tahun 2013. Oleh sebab itu, film
terlaris tahun 2013 ini kembali diputar di bioskop pada tanggal 11 September
2014. Film ini telah diputar versi extendednya dengan durasi yang lebih
panjang daripada versi yang diputar sebelumnya, yakni 3,5 jam. Pesan
dakwah dan konflik adat dalam film ini sangat kuat, disampaikan baik secara

verbal maupun nonverbal. Film ini mengambil lokasi syuting di Medan,



Padang, Surabaya, Lombok, dan Jakarta. Film ini mengajak penonton
menikmati suguhan adat Minangkabau, mengajak umat Islam untuk
senantiasa menghargai perbedaan suku. Selain itu, film ini juga mengajarkan
banyak hal tentang kesabaran, rendah hati, tawadlu‘, dan sikap istigomah dan
perjunagan.®

Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial,
lantas membuat para ahli bahwa film memiliki potensi untuk mempengaruhi
khalayaknya. Sejak itu, maka merebaklah berbagai penelitian yang hendak
melihat dampak film terhadap masyarakat. Ini, misalnya, dapat dilihat dari
sejumlah penelitian film yang mengambil berbagai topik seperti : pengaruh
film terhadap anak, film dan agresivitas, film dan politik, dan seterusnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskripsi dari latar belakang di atas maka penelitian ini
meliputi pembahasan tentang konflik dari budaya minangkabau yang sangat
kuat yang memegang adat dan memandang dari segi keturunan dan strata
sosial di dalam film ini maka untuk mengetahui simbol budaya minangkabau,
untuk mengetahui nilai-nilai Islam dalam budaya Minangkabau, untuk
mengetahui Keharmonisan Islam dan budaya Minangkabau serta untuk
mengehatui pesan dan motivasi dakwah yang ingin disampaikan dalam film
tersebut. Dari permasahalan tersebut maka peneliti merumuskan sub pokok

permasalahan yakni sebagai berikut:

8 Wikipedia, Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck,
https://id.wikipedia.org/wiki/Tenggelamnya_Kapal_van_der Wijck_(film).(Pada Tgl 12 Juli
2020)


https://id.wikipedia.org/wiki/Tenggelamnya_Kapal_van_der_Wijck_(film).(Pada

1. Bagaimanakah hubungan Islam dan Budaya Minangkabau dipresentasikan
dalam Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck ?

2. Apa sajakah pesan Dakwah yang disampaikan dalam Film Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck ?

C. Batasan Masalah
Agar tidak meluas, maka penulis membatasi penelitian terdiri dari :

1. Penulis menentukan fokus penulisan pada tanda-tanda tetentu dalam film
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck yang terdapat Hubungan Islam
Budaya Minangkabau Dari beberapa macam nilai-nilai Islam dalam
keseharian budaya Minangkabau, Keharmonisan Islam dan budaya
Minangkabau, dan Pesan dan motivasi dakwah.

2. Penulis menganalisis film menggunakan semiotika Charles Sanders Pierce,
yakni untuk menganalisis hubungan Islam budaya Minangkabau, dimana
penulis harus mencari ikon, indeks, dan simbol.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam Film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck
yakni :

1. Mendeskripsikan Hubungan Islam dan Budaya Minangkabau dalam film
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck

2. Mengidentifikasi pesan-pesan dakwah dalam film Tenggelamnya Kapal

Van Der Wijck
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E. Manfaat Penelitian
Untuk menambah wawasan bagi para teoritis praktisi dan pemikir
dalam mengemas Hubungan Islam dan Budaya Minangkabau menjadi kajian
yang menarik. Selanjutnya memberikan motivasi bagi para mahasiswa agar
bisa memanfaatkan Makna adat Minagkabau dalam sebuah karya film.
F. Kajian Terdahulu
Dalam tinjauan pustaka peneliti mengawali dengan meneliti
penelitian terdahulu yang berkaitan serta relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti dengan demikian peneliti mendapat rujukan
pendukung pelengkap dan pembanding dalam menyusun proposal skripsi.

Skripsi yang susun oleh Amirah Anis Thalib 2017, yang berjudul Isu-
isu identitas Budaya Nasional DalamFilm Tenggelmnya Kapal Van Der
Wijck .

Hasil Pembahasan Dari Skripsi Ini yakni Isu-isu kompleksitas identitas
budaya anasional yang ditampilkan dalam film Tenggelamnya Kapal Van der
Wick dekat dengan multikulturalisme seperti perbedaan suku dan kelas sosial
yang merupakan salah satu penyebab konflik baik dalam film maupun dalam
konteks masyarakat Indonesia. Akan tetapi perbedaan suku merupakan
permasalahan utama yang dimunculkan dalamfilm ini.

Skripsi Yang Kedua disusun oleh Reza Sugiharto 2017, yang
berjudul Representasi Konflik Budaya Pada Film Tenggelamnya Kapal Van

Der Wijck Analisis Semiotika Roland Barthes .
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Hasil Pembahasan Dari pembahasan dari skripsi Ini yakni ditemukanlah
mitos yang ditemukan dari tiga konotasi dari film ini, masyarakt batipuh
menomor satukan adat dan budaya, mereka tidak peduli jika ada orang lain
yang tersakiti jika orang tersebut melanggar adat dan budaya yang ada di
batipuh. Mereka percaya bahwa adat dan budaya diatas segalanya sehingga
mereka mengesampingkan rasa manusiawi mereka.

Skripsi Yang Ketiga disusun oleh Dewi Inrasari 2015, yang berjudul
Representasi Nilai Budaya Minangkabau Dalam Film Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck Analisis Semiotika Film.

Hasil Pembahasan Dari Skripsi ini yakni Makna Simbol Budaya
Minangkabau dalam film Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck adalah sebuah
bentuk kritikan terhadap budaya Minangkabau yang menganut sistem
matrilineal dan materialistis. Dalam film tersebut, menceritakan tentang
seorang pemuda yang mengalami perlakuan diskriminasi dari masyarakat
Minangkabau karena keturunan dan status sosialnya dan Seorang perempuan
yang kehidupannya hancur karena adat dan budayanya. Masyarakat
Minangkabau menggunakan alasan adat untuk kepentingan-kepentingan
materi, sehingga film ini digunakan untuk mengkritik ketidak seimbangan
sosial dalam masyarakat. Film ini mengingatkan untuk menjalin hubungan
dengan seseorang tanpa melihat dari kepentingan-kepentingan materi.

Skripsi yang keempat disusun oleh Multi Ilham Anugriya 2017, yang
berjudul Profil Perempuan Islam melalui setting budaya dalam film

Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck.
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Hasil pembahasan dari skripsi ini yakni, menganalisa berdsarkan teori
semiotika yang dikatkan dengan teori sosok perempuan baik perempuan
dalam pandangan Islam maupun perempuan dalam pandangan Adat istiadat
dan budaya minang, analisa yang peneliti gunakan yakni analisis deskriptif
kualitatif, sehingga setiap visualiasi gambaran dari secene-scene yang
ditayangkan didalam film yang terkait dengan teori yang peneliti lakukan,
profil perempuan Islam dan beradat yang ditemukan dalam film
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck mencakup beberapa hal yang meliputi,
pentingnya tugas dan peran perempuan menurut syariat Islam sebagai kepala
rumah tangga dan kunci pendidikan, perempuan yang memliki sifat ideal
menurut Islam antara lain, penyabar, memiliki rasa malu yang tinggi, sopan,
dan lembut saat berbicara.

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Terdahulu

No Nama Peneliti, Judul Skripsi/ Perbedaan Persamaan Penelitian
Jurnal Penelitian
Amirah Anis Thalib, Isu-isu . Fokus pada a. Objek penelitian
identitas Budaya Nasional Perbedaan Srata yaitu film
dalam film Tenggelamnya Sosial. Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck, 2017  pb. Metode Kapal Van Der
Semiotika Wijck
Roland Bathes b. Menggunkan
Penelitian
Kualitatif
Reza Sugiharto, Representasi | a. Fokus pada a. Objek penelitian
Konflik Budaya Pada Film Konflik yaitu film
Tenggelamnya Kapal Van Budaya Tenggelamnya
Der Wijck, 2017 b. Metode Kapal Van Der
Semiotika Wijck
Roland Barhtes | 1 Fokus pada
Budaya
minangkabau
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3. Dewi Insrasari, Representasi |a. Fokus Pada a. Objek penelitian
Nilai Budaya Minangkabau Nilai-nilai yaitu film
Dalam Film Tenggelamnya Budayanya Tenggelamnya
Kapal Van Der Wijck, 2015 saja Kapal Van Der

Wijck

b. Menggunkan
Metode Semiotika
Charles Sanders

Pierce
4. Multi Ilham Anugriya, Profil |a. Fokus Pada a. Menggunakan
Perempuan Islam melalui Akhlak Penelitian
Setting Budaya Mianang Perempuan Kualitatif
dalam film Tenggelamnya Minang b. Objek penelitian
Kapal Van Der Wijck, 2017 |b. Metode yaitu film

Semiotika

Tenggelamnya
Roland Barthes g9 y

Kapal Van Der
Wijck

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Pada BAB | merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masaalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian terdahulu, dan sistematika penulisan.

Sedangkan BAB Il merupakan kerangka teori penelitian. Terdiri dari
film sebagai media komunikasi, hubungan agama dan budaya, budaya
minangkabau, film sebagai media dakwah, semiotika Charles Sanders Pierce.

Pada BAB Il merupakan metode penelitian yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, objek penelitian, sumber data, unit analisis,
waktu penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan dan analisis

data, teknik keabsahan data.
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BAB IV Hasil dan Pembahasan. Pada BAB ini data atau informasi
diolah, dianalisis, ditafsirkan, dikaitkan dengan kerangka teoritik atau
kerangka analisis Charels Sanders Pierce yang telah dituangkan dalam BAB
Il. BAB initerdiri dari deskripsi film tenggelamnya kapal Van Der Wijck,
Islam dan budaya Minangkabau disimbolkan dalam film Tenggelamnya
Kapal Van Der Wicjk dan Pembahasan.

BAB V Penutup. BAB ini merupakan Kkristalisasi dari semua yang
telah dicapai pada masing-masing BAB sebelumnya, tersusun atas

kesimpulan dan saran.



BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Film Sebagai Media Komunikasi

Film sebagai salah satu media komunikasi, tentunya memiliki pesan
yang akan disampaikan. Maka isi pesan dalam film merupakan dimensi isi,
sedangkan Film sebagai alat (media) berposisi sebagai dimensi hubungan.
Dalam hal ini, pengaruh suatu pesan akan berbeda bila disajikan dengan
media yang berbeda. Misalnya, suatu cerita yang penuh dengan kekerasan
dan seksualisme yang disajikan oleh media audio-visual (Film dan Televisi)
boleh jadi menimbulkan pengaruh yang jauh lebih hebat, dibanding dengan
penyajian cerita yang sama lewat majalah dan radio. Film memiliki sifat
audio visual, sedangkan majalah mempunyai sifat visual saja dan radio
mempunyai sifat audio saja. Berkenaan dengan ini, tidaklah mengejutkan bila
Marshall Mcluhan mengatakan The medium is the message. Masyarakat
menjadikan media massa sebagai guru yang telah meyampaikan
warisansosial (nilai-nilai norma) dari seseorang ke orang lain atau bahkan
dari generasi-kegenerasi.

Dakwah melalui film lebih komunikatif sebab materi dakwah dapat
diproyeksikan dalam suatu scenario film yang memikat dan menyentuh
keberadaan masyarakat dalam kehidupan sehari-harinya. Film menjadi
penting mengingat: Pertama, agama Islam seringkali digambarkan secara
negatif dalam film-film Barat. Kedua, ada sekian persen ummat Islam yang

hanya bisa disentuh dengan film karena mereka alergi dengan pengajian.

15
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Ketiga, terkadang sebuah film mampu memberikan pemahaman yang lebih
mendalam daripada dakwah lewat ceramah. Keempat, ada beberapa film yang
dianggap film Islami tetapi ternyata justru menjelekkan Islam. Dilain pihak,
film adalah medium dakwah yang ampuh sekali. Bukan saja untuk hiburan
tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan. Dalam ceramah-ceramah,
pendidikan banyak digunakan film sebagai alat pembantu untuk memberikan
penjelasan. Bahkan filmnya sendiri banyak yang berfungsi sebagai medium
dakwah secara penuh bukan lagi sebagai alat pembantu. Kebangkitan kembali
film Indonesia tentunya memberikan harapan akan hadirnya kembali hiburan
alternatif berupa tontonan sinematography yang diproduksi sendiri oleh °
B. Hubungan Agama Dan Budaya

Agama Islam yang diemban oleh, Nabi Muhammad Saw,
diperuntukkan bagi seluruh umat manusia pada umumnya. Oleh sebab itu,
Islam dikenal sebagai agama yang bersifat universal. Agama Islam dan
budaya serta kearifan lokal mempunyai hubungan titik temu yang kuat. Nabi
Muhammad Saw, dalam sejarah pengembangan nilai-nilai Islam dalam
dakwahnya, baik di Mekkah maupun di Madinah tidak serta merta
meninggalkan seluruh apalagi menghancurkan budaya kearifan lokal yang
ada dan berlaku dalam masyarakat sebelumnya.*

Saat Nabi Muhammad Saw datang masyarakat Mekkah maupun
Madinah berada dengan berbagai budaya kearifan lokalnya masing-masing.

Budaya kearifan lokal yang baik diteruskan dan disempurnakan. Budaya yang

°Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2004), him. 128
1% Alisjahbana, Takdir Antropolgi Baru Nilai-nilai sebagai tenaga integrasi dalam,
pribadi, masyarakat dan Keudayaan, (Jakarta: PT Dian Rakyat,1986), him. 56
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tidak sesuai lagi dengan kondisi zaman di sesuaikan dengan pemuatan nilai-
nilai iman, Islam, tauhid dan makrifah yang melahirkan perilaku akhlak mulia
(akhlakul karimabh).

Dalam bidang sosial, Nabi Muhammad datang di Mekkah di tengah
masyarakat Arab yang gemar menerima dan menghormati tamunya, memiliki
solidaritas sosial yang tinggi, memiliki tradisi musyawarah dalam mengambil
keputusan, menjunjung tinggi kejujuran, dan budaya positif lainnya. Tradisi
ini mendapat apresiasi dari Rasulullah dengan penyempurnaan. Budaya lokal
Arab berupa solidaritas sosial suku disempurnakan dengan solidaritas
keumatan dan kemanusiaan. Serta kedaan geografis yang kering dan gersang
serta kehidupan yang mulanya suka berperang, hingga akhirnya dapat hidup
damai dan meninggalkan perang.

Bukan saja dalam aspek kehidupan sosial, dalam aspek ibadah ritual
pun yang telah ada sebelumnya berlanjut sepanjang sebuah budaya ritual itu
memiliki nilai pembentukan akhlak dan akidah Islami. Ritual ber-haji atau
menunaikan ibadah haji yang telah berlangsung di kalangan Arab setiap tahun
sebagai warisan dari Nabi Ibrahim as. Dikekalkan bagi umat Islam dengan
berbagai perubahan dalam pelaksanaannya. Kalau sebelumnya, tawaf
mengelilingi ka'bah, para jamaah haji melaksanaannya dengan tidak memakai
pakaian, lalu oleh Rasulullah disyariatkannya dengan menggunakan pakaian
ihram. Segala tradisi atau syariat puasa bagi umat-umat terdahulu sebagai
upaya membangun karakter bertakwa diteruskan oleh Nabi Muhammad Saw.

Ketika Nabi Muhammad di Madinah, beberapa sistem adat sebelum Islam
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dilanjutkan dengan pemberian muatan nilai-nilai Islam yang bersifat
kerahmatan. Lembaga perang tetap diteruskan dengan muatan kemanusiaan.

Dalam perang yang dilakukannya, Nabi Muhammad Saw melarang
menggangu orang-orang lemah seperti anak-anak, perempuan, orang lanjut
usia, bahkan para orang-orang yang sedang menjalankan ibadah agamanya.
Tempat-tempat ibadah dilarang untuk diganggu apalagi diruntuhkan. Musuh
yang sudah kalah dalam perang, dimaafkan sebelum minta maaf*!

Setelah Islam bertemu dengan budaya dan kearifan lokal di luar
Jazirah Arab, Islam sama sekali tidak membuang keseluruhan atau
mengambil keseluruhan budaya dan kearifan lokal. Islam memberikan
muatan prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran, keadilan,
kemanusiaan, kesamaan, dan disesuaikannya yang tidak sesuai.

Pengangkatan Abu Bakar, Umar, Usman, Ali sebagai umara
(pemimpin) yang dilakukan dengan pertimbangan kesenioran dan personal
capability, merupakan sistem budaya dan kearifan lokal dalam sistem
kesukuan masyarakat Arab. Sedangkan Bani Umayyah yang dalam masa
pemerintahannya selama sekitar 90 tahun, mengikuti budaya local Romawi
sebelumnya yang menggunakan sistem monarchi heredity atau aristokrasi.

Demikian pula Dinasti Bani Abbas, meraka menggunakan system
budaya kerajaan Persia sebelumnya. Dalam konsep kenegaraan Budaya

Persia, raja adalah turunan Dewa yang menjelma di bumi. Oleh Bani Abbas

"Hasjmy, A. Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1975), him.24
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para raja mereka dipandang sebagai (bayang-bayang Tuhan di Bumi), dengan
gelar ketuhanan seperti al-hadibillah atau al-mutawakkil billah.

Penerimaan Islam terhadap budaya lokal setempat pada masa Bani
Umayyah, Penguasa Bani Umayyah mengambil budaya bernegara dengan
sistem monarchi heredity yang digunakan oleh kerajaan Romawi sebelumnya
menggantikan budaya Arab yang menggunakan sistem kesenioran dalam
memilih pemimpinnya. Budaya kerajaan dengan istananya serta pengawal
kerajaannya warisan budaya Romawi juga dipakai.

Budaya Minangkabau

Secara etimologi, Minangkabau berasal dari dua kata, yaitu minang
dan kabau. Kata minang ini awalnya dari pengucapan bahasa masyarakat
yang mengucapkan kata manang yang berarti kemenangan, dan kata kabau
yang berarti kerbau. Jadi kata minangkabau berarti kerbau yang menang.
Menurut lagenda, nama ini diperoleh dari peristiwa perselisihan di antara
kerajaan Minangkabau dengan seorang putera dari Jawa yang meminta
pengakuan kekuasaan di Melayu. Untuk mengelakkan diri mereka dari
berperang, rakyat Minangkabau mengusulkan pertandingan adu kerbau di
antara kedua pihak. Putera tersebut setuju dan mengadakan seekor kerbau
yang besar badannya dan ganas. Sedangkan rakyat setempat hanya
mengandalakan seekor anak kerbau yang lapar tetapi dengan diberikan pisau
pada tanduknya. Sewaktu peraduan, si anak kerbau yang kelaparan dengan
tidak sengaja menyerudukkan tanduknya di perut kerbau besar itu karena

ingin mencari puting susu untuk meghilangkan lapar dan dahaganya. Kerbau
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yang ganas itu mati, dan rakyat setempat berhasil menyelesaikan pergelutan
tersebut dengan cara yang aman .*2

Keterkaitan masyarakat Minangkabau dengan hewan kerbau ini
dapat dilihat dari berbagai identitas budaya orang Minangkabau, seperti atap
rumah adat mereka yang berbentuk layaknya menyerupai tanduk kerbau.
Begitu juga dengan pakaian adat perempuan Minangkabau yang disebut
dengan baju tanduak kabau.

Namun dari beberapa sumber lain menyebutkan bahwa nama
Minangkabau sudah ada jauh sebelum peristiwa adu kerbau itu terjadi,
dimana istilah yang lebih tepat sebelumnya adalah Minangkabwa,
Minangakamwa, Minangatamwan, dan Phinangkabhu.lstilah Minangakamwa
atau Minangkamba berarti Minang (sungai) Kembar yang merujuk pada dua
sungai Kampar yaitu Kampar Kiri dan Sungai Kampar Kanan. Sedangkan
istilah Minangatamwan yang merujuk kepada Sungai Kampar memang
disebutkan dalam prasasti Kedukan Bukit dimana di situ disebutkan bahwa
pendiri Kerajaan Sriwijaya yang bernama Dapunta Hyang melakukan migrasi
massal dari hulu Sungai Kampar (Minangatamwan) yang terletak di sekitar
daerah Lima Puluh Kota, Sumatera Barat .*3

Menurut para ahli kebudayaan, suku bangsa Minangkabau ini
merupakan bagian dari bangsa Deutero Melayu (Melayu Muda). Dimana

mereka melakukan migrasi dari dataran China Selatan ke pulau Sumatera

"2 (http://ms.wikipedia.org/wiki/ Minangkabau). Pada Tgl 16 Maret 2020)

B3 (http://roezyhamdani.blogspot.com/p/suku-minangkabau.html). Pada Tgl 16 Maret
2020)


http://roezyhamdani.blogspot.com/p/suku-minangkabau.html

21

sekitar 2500-2000 tahun yang lalu. Diperkirakan kelompok masyarakat
Minangkabau ini masuk dari arah timur pulau Sumatera, menyusuri aliran
sungai Kampar sampai ke dataran tinggi yang disebut dengan darek
(kampung halaman orang Minangkabau). Kemudian suku Minang menyebar
ke daerah pesisir di pantai barat pulau Sumatera, yang terbentang dari Barus
bagian utara hingga Kerinci bagian selatan. Migrasi tersebut terjadi ketika
pantai barat Sumatera menjadi pelabuhan alternatif perdagangan selain
Malaka, saat jatuh ke tangan Portugis.

Dalam buku Dasar-dasar adat Minangkabau, disebutkan bahwa
nenek moyang masyarakat Minangkabau berasal dari keturunan Raja
Iskandar Zulkarnain. Keturunannya menyebar kemana-mana mencari tanah-
tanah baru untuk dibuka. Beberapa kawasan yang menjadi Darek tersebut
membentuk semacam konfederasi yang disebut mereka dengan nama Luhak.
Sesuai dengan pembagian kawasannya, Luhak tersebut disebut mereka
menjadi Luhak Nan Tigo.

Luhak Nan Tigo ada tiga bagian di daerah Minangkabau yang
membawahi daerah rantau, yaitu: (1) Luhak Agam berpusat di Bukittinggi
dengan Rantau Pasaman, (2) Luhak Tanah Data berpusat di Batusangkar
dengan Rantau Solok, dan (3) Luhak Lima Puluah Koto berpusat di Paya
Kumbuh dengan Rantau Kampar.

Daerah rantau terbagi atas, ke utara Luhak Agam; Pasaman, Lubuk
Sikaping, dan Rao. Ke selatan dan tenggara Luhak Tanah Data; ada Solok,

Silayo, Muaro Paneh, Alahan Panjang, Muaro Labuah, Alam Surambi Sungai
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Pagu, Sawah Lunto Sijunjung, sampai keperbatasan Riau dan Jambi.
Selanjutnya rantau sepanjang hiliran sungai besar; Rokan, Siak, Tapung,
Kampar, Kuantan/Indragiri, dan Batang Hari. Sedangkan daerah pesisir
terbagi atas, dari utara ke selatan; Meulaboh, Tapak Tuan, Singkil, Sibolga,
Sikilang, Aie Bangih, Tiku, Pariaman, Padang, Bandar Sapuluh, Air Haji,
Balai Salasa, Sungai Tunu, Punggasan, Lakitan, Kambang, Ampiang Parak,
Surantiah, Batang Kapeh, Painan (Bungo Pasang), dan seterusnya Bayang
nan Tujuah, Indrapura, Kerinci, Muko-muko, dan Bengkulu.

Tiap-tiap luhak dibentuk dari beberapa kelarasan, dan pada kelarasan
dibentuk suku, dimana setiap suku Minangkabau diatur menurut garis
keturunan ibu (matrilineal). Untuk mengesahkan suku, ada harta pusaka dari
nenek diwariskan kepada ibu, dan dari ibu diwariskan kepada anak
perempuan.*

Dalam etnik Minangkabau terdapat banyak klan, dimana mereka
sendiri yang menyebutnya dengan istilah suku. Awalnya sebagai suku mereka
ada empat suku, yaitu suku Bodi, Caniago, Koto, dan Piliang. Sekarang
seiring jalannya waktu, berkembang sampai sudah mencapai ratusan suku,
diantaranya suku Gudam, Pinawan, Padang Laweh, Salo, Tanjung,
Sikumbang, Panai, dan lain-lain.

Dalam membicarakan kebudayaan Islam di Minangkabau terlebih
dahulu dibahas kapan Islam tersebut masuk ke daerah Minangkabau. Islam

masuk diperkirakan oleh para sejarawan sudah berlangsung mulai pada abad

“Anwar Chairul, Hukum Adat Indonesia Meninjau Hukum Adat Minangkabau, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1997), him. 89
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ke 7 M. Kedatangan ini melalui jalur Timur Sumatera atau Minangkabau
Timur yang terhubung dengan selat Malaka. Sementara melalui jalur pantai
barat sejarawan baru memperkirakan pada abad 16/17 M walaupun dibantah
oleh beberapa ahli karena tidak sesuai dengan beberapa fakta yang diungkap
oleh temuan penelitian para sejarawan.™

Teori jalur timur didasarkan kepada intensifnya jalur perdagangan
melalui sungai-sungai yang mengalir dari gugusan bukit barisan ke selat
Malaka yang dilayari oleh para pedagang termasuk pedagang Arab untuk
mendapatkan komoditi lada dan emas. Intensifnya jalur dagang ini malah
dipandang sudah berlangsung berabad-abad bahkan sebelum kelahiran agama
Islam. Pelayaran ke selat Malaka ditempuh melalui lembah Sinamar di sekitar
Buo dan Sumpur Kudus, melintasi Silukah, Durian Gadang menuju sungai
Indragiri atau melintasi Padang Sarai yang terletak di jalur anak sungai
Kampar Kiri.'®

Perebutan monopoli perdagangan lada antara kekhalifahan Umayyah
dan Dinasti T’ang mendorong pedagang-pedagang muslim untuk mengambil
langsung komoditi lada dari wilayah Minangkabau Timur. Kesimpulan
masuknya Islam ke Minangkabu pada abad ke 7 M ini juga lahir pada
seminar masuknya Islam ke Minangkabau yang diadakan di Padang pada

tahun 1969.

“Irhash A Shamad Dan Danil M. Chaniago, Islam Dan Praksis Kultural Masyarakat
Minangkabau, (Jakarta: PT Tinta Mas, 2007), him.44-49
'®*Mansoer DKk, Sejarah Minangkabau, (Jakarta: PT Brahtara, 1970), him.44-45
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D. Film Sebagai Media Dakwah

Film yang merupakan hasil olahan dari beragam komponen, seperti
perwatakan, kostum, properti, alur, plot dan lainnya mampu mengemas pesan
maupun ideologi dari pembuatnya serta menyampaikan realitas simbolik dari
sebuah fenomena secara mendalam bahkan sampai pada tingkatan mengulas
gaya hidup life style. Life style dalam film dikemas dalam cerita, perwatakan,
kostum hingga properti yang dipakai dalam setiap adegan. Format ini
biasanya menjadi  stereotype, karena film sesungguhnya hanya
menggambarkan realitas simbolik dari realitas sesungguhnya yang bisa jadi
hanyalah refleksi dari sebagian kecil unsur masyarakat atau malah refleksi
dari masyarakat yang secara geografis berada di luar masyarakat yang
menonton film tersebut.

Belakangan ini cara dakwah lewat film mulai banyak dilirik para
aktivis dakwah di Indonesia. Kesuksesan film Ayat-Ayat Cinta (AAC)
menyedot perhatian seluruh lapisan masyarakat (termasuk presiden dan para
petinggi negeri ini lainnya) membuat sebagian aktivis dakwah tertarik untuk
turut berdakwah melalui film. Menyusul AAC, kini telah dirilis film dakwah
Kun Fa Yakun (KFY) dan kabarnya karya best seller Kang Abik lainnya,
Ketika Cinta Bertashih (KCB) pun akan segera difilmkan. Menurut mereka
yang tertarik untuk berdakwah melalui film, nasihat dapat disampaikan tanpa

terkesan menggurui.*’

YGhazali M. Bahri, Dakwah Komunikatif: Membangun Kerangka Dasar IimuKomunikasi
Dakwah, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1997), him. 23
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Ikon, Indeks, Simbol
Konsep semiotika Charles Sanders Pierce memfokuskan kepada
hubungan trikotomi antara tanda-tanda dalam karya sastra. Hubungan
trikotomi yang dimaksud yaitu hubungan antara objek, representamen dan
interpretan. Dalam hubungan antara trikotomi, terbagi menjadi 3 bagian yaitu
hubungan tanda yang dilihat berdasarkan persamaan (kesamaan) antara
unsur-unsur yang diacu yang biasanya disebut dengan ‘ikon’, hubungan
tanda yang dilihat dari adanya sebab akibat antar unsur sebagai sumber
acuan yang disebut sebagai ‘indeks’, dan hubungan tanda yang dilihat
berdasarkan konvensi antar sumber yang dijadikan sebagai bahan acuan
yang disebut dengan ‘simbol’.
Lebih lanjut, ikon, indeks, dan simbol didefinisikan sebagai berikut:
1. lkon adalah benda fisik yang menyerupai apa Yyang
dipresentasikannya. Representasi tersebut ditandai dengan kemiripan.
Contohnya gambar, patung-patung, lukisan, dan lain sebagainya.
Pierce menjelaskan bahwa ikon adalah tanda yang hubungan antara
penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk secara ilmiah.
Dengan kata lain, ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau
acuan yang bersifat kemiripan seperti potret dan peta. Secara
sederhana, ikon definisikan sebagai tanda yang mirip antara benda
aslinya dengan apa yang direpresentasikannya.
2. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah

antara tanda dan petanda yang bersifat hubungan sebab akibat, atau
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tanda yang angsung mengacu pada kenyataan. Contoh yang paling
jelas yang menunjukkan tanda berupa indeks yaitu asap sebagai
tanda adanya api. Indeks merupakan tanda yang hadir dengan cara
saling terhubung akibat adanya hubungan ciri acuan yang
sifatnya tetap. Kesimpulannya bahwa indeks berarti hubungan
antara tanda dan petanda yang bersifat hubungan sebab akibat,
karena tanda dalam indeks tidak akan muncul jika petandanya tidak
hadir. *®

3. Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara
penanda dengan petandanya hubungan diantaranya bersifat arbitrer
atau semena-mena, atau hubungan berdasarkan  konvensi
(kesepakatan masyarakat). Simbol merupakan bentuk yang
menandai sesuatu yang lain di luar bentuk perwujudan bentuk
simbolik itu sendiri. Contohnya, sebagai bunga, mengacudan
membawa gambaran fakta yang disebut ‘bunga’ sebagai sesuatu
yang ada di luar bentuk simbolik itu sendiri. Jadi, simbol adalah
sebuah tanda yang membutuhkan proses pemaknaan yang lebih
intensif setelah menghubungkannya dengan objek, dan simbol

bersifat semena-mena atau atas persetujuan masyarakat sekitar.

® Sovia Wulandari, Kajian Semiotika Charles Sanders Pierce: Relasi Trikotomi
(Tkon,Indeks,Dan Simbol) Dalam Cerpen anak Mercesuar Karya Masdhar Zainal. (Jurnal,
Universitas Jambi, 2020), him.31-33
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Film Bagian Dari Komunikasi Massa

Film juga dianggap sebagai media komunikasi yang ampuh terhadap
massa yang menjadi sasarannya, karena sifatnya yang audio visual, film
mampu bercerita banyak dalam waktu singkat. Ketika menonton film,
penonton seakanakan dapat menembus ruang dan waktu yang dapat
menceritakan kehidupan dan bahkan dapat mempengaruhi audiens. Pada
dasarnya film dapat dikelompokan kedalam dua pembagian dasar, yaitu
kategori film cerita dan non cerita. Pendapat lain menggolongkan menjadi
film fiksi dan film non fiksi. Film cerita adalah film yang diproduksi
berdasarkan cerita yang dikarang dan dimainkan oleh aktor dan aktris. Pada
umumnya film cerita bersifat komersil, artinya dipertunjukan di bioskop
dengan harga karcis tertentu atau diputar di televisi dengan dukungan
sponsor iklan tertentu. Film non cerita adalah film yang mengambil
kenyataan sebagai subyeknya, yaitu mereka kenyataan dari pada fiksi
tentang kenyataan .

Film merupakan bisa berupa gambaran atas realitas sosial yang
terjadi sehari-hari. Pembuatan filmnya pun harus melalui sentuhan-
sentuhan unsur-unsur seni sehingga bisa menjadi sebuah film yang memiliki
pesan moral kepada masyarakat. Oleh karena itu dengan adanya film maka
bisa merupakan deskripsi akan budaya masyarakat. Budaya- budaya pada
sebuah masyarakat akan tercerminkan dalam sebuah film melalui sentuhan-

sentuhan seninya. Film yang bagaimana yang berkualitas dan bermutu
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sebenarnya hal itu memang terlalu sukar untuk diutarakan, tetapi tidak
terlalu sukar untuk dirasakan.

Bermutu atau berkualitasnya sebuah film sebenarnya tergantung dari
penilaian yang bersifat subyektif. Semua itu kembali lagi pada selera
masing-masing orang dipergunakan untuk menentukan Kkriteria film
berkualitas atau bermutu:

a. Memenuhi tri fungsi film, pada dasarnya film mempunyai tiga
fungsi pokok vyaitu menghibur, mendidik serta fungsi
menerangkan. Ketika seseorang menonton film, pada kenyataannya
mereka itu ingin mendapatkan suatu hiburan yang berbeda. Hal itu
dikarenakan aktivitas manusia yang sangat padat, sehingga mereka
meluangkan waktu senggangnya untuk itu.

b. Konstruktif, film yang bersifat konstruktif adalah film yang
menonjolkan peran aktor-aktornya serba negatif, sehingga hal itu
sangat mudah untuk ditiru oleh masyarakat terutama kalangan
remaja.

c. Atrtistik, Etis dan Logis, film memang haruslah mempunyai nilai
artistik dibandingkan dengan karya seni yang lainnya. Oleh karena
itu, unsur kelogisan dirasa penting dalam sebuah film untuk
memberikan wacana yang positif terhadap masyarakat.

d. Persuasif, film vyang bersifat persuasif adalah film yang

mengandung ajakan secara halus, dalam hal ajakan berpartisipasi
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terutama dalam pembangunan. Seringkali ajakan tersebut berasal
dari program sosialisasi pemerintah tentang suatu topik.
G. Semiotika Charles Sanders Pierce
Semiotik berakar dari studi klasik dan skolastik atas seni logika,
retorika, dan poetika'®. Secara etimologi semiotik berasal dari kata Yunani
semeion yang berarti tanda atau seme, yang berarti penafsir tanda . Istilah
semeion tampaknya diturunkan dari kedokteran hipokratik atau asklepiadik
dengan perhatiannya pada simtomatologi dan diagnostik inferensial dalam
bahasa Inggris disebut semiotics.?°
Kata semiotik diturunkan dari bahasa Inggris: semiotics. Berpangkal
pada pedoman umum ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan dan
pedoman Umum Pembentukan Istilah (Produksi Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa) bahwa orientasi pembentukan istilah itu ada pada
bahasa Inggris. Akhiran bahasa Inggris —ics dalam bahasa Indonesia berubah
menjadi —ik atau —ika, misalnya, dialectics berubah menjadi dialektik atau
dialektika. Nama lain semiotik adalah semiologi. Keduanya, memiliki
pengertian yang sama, yaitu sebagai ilmu tentang tanda. Tanda pada masa itu
masih bermakna sesuatu hal yang menunjuk pada adanya hal lain
Semiotika adalah pusat kosentrasi dari tanda. Semiotika sebagai
suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah
perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini,

ditengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika atau dalam

Alex Sobur, Semiotika Komunikasi,(Bandung:PT Rosdakarya, 2004), him. 16
*%Puji Santosa, Ancangan Pengajian Semiotika Dan Pengkajian Susastra, (Bandung: PT
Angkasa, 1993), him. 2
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istilah Barthes, semiologi pada dasarnya hendak mempelajari bagaiamana
kemanusia (humanity) memakai hal-hal (things). Memaknai (to signify)
dalam hal ini tidak dapat dicampur adukan dengan mengkomunikasian (to
communicate). Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa
informasi, tetapi juga hanya mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.
Tanda adalah sesuatu yang bersifat fisik, dapat diterima oleh indra Kita,
mengacu pada sesuatu diluar dirinya, dan bergantung pada pengenalan dari
para pengguna mengenai tanda.?

Charles Sanders Pierce menekankan pentingnya makna tanda bagi
kehidupan manusia dengan mengatakan bahwa tanda merupakan instrumen
utama manusia dalam menggunakan rasionya. Manusia berfikir dengan
sarana tanda. Melalui penggunaan tanda, manusia berinteraksi dengan
manusia lainya dan untuk memahami lingkunganya. Bagi Pierce prinsip dasar
sifat tanda adalah sifat representatif dan interpretatif. Sifat representatif tanda,
berarti tanda merupakan sesuatu yang lain, sedangkan sifat interpretatif
artinya tanda tersebut memberikan peluang bagi interpretasi bergantung pada
pemakai dan penerimanya. Dalam konteks ini, Pierce memandang bahwa
proses pemaknaan (signifikasi) menjadi penting karena manusia memberikan
makna pada realitas yang ditemuinya. Semiotika memiliki tiga wilayah
kajian:

1. Tanda itu sendiri. Wilayah ini meliputi kajian mengenai berbagai jenis

tanda yang berbeda, cara-cara berbeda dari tanda-tanda di dalam

*'Nawiroh Vera, Semiotika dalam riset Komunikasi, (Bogor:PT Ghalia Indonesia, 2014),
him. 15
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menghasilkan makna, dan cara tanda-tanda tersebut berhubungan dengan
orang yang menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia yang
hanya bisa dipahami di dalam kerangka pengguna/konteks orang-orang
yang menempatkan tanda-tanda tersebut.

Kode-kode atau sistem di mana tanda-tanda diorganisasikan. Kajian ini
meliputi bagaimana beragam kode telah dikembangkan untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dan budaya.

Budaya di mana kode-kode dan tanda-tanda beroperasi. Hal ini
bergantung pada penggunaan dari kode-kode dan tanda-tanda untuk
eksistensi dan bentuknya sendiri, fokus utama semiotika adalah teks?

Teori semiotika Charles Sanders Pierce sering kali disebut sebagai

grand theory karena gagasannya yang bersifat menyeluruh, deskripsi

struktural dari semua penandaan Pierce ingin mengidentifikasi partikel dasar

dari tanda dan menggabungkan kembali komponen dalam struktur tunggal.

Charles Sanders Pierce dikenal dengan model triadic dan konsep

trikotominya yang terdiri atas berikut ini

1.

Representamen adalah bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi
sebagai tanda. Representamen kadang diistilahkan juga menjadi sign.
Interpretan bukan penafsir tanda, tetapi lebih merujuk pada makna dari
tanda.

Object merupakan sesuatu yang merujuk pada tanda. Sesuatu yang

diwakili oleh representamen yang berkaitan dengan acuan. Objek dapat

66-67

*2Jhon Fiske, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta:PT Rajagrafindo Persada, 2012), him.
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berupa representasi mental (ada dalam pikiran), dan dapat juga berupa
sesuatu yang nyata di luar tanda.
Untuk memperjelas model triadic Charles Sanders Pierce dapat

dilihat pada gambar berikut. Interpretant

Interpretant
(Hasil hubungan representamen dengan objek)

Representament Object
(tanda) (Sesuatu Yang dirujuk)

Gambar 1. Triangle Meaning®

Dalam mengkaji objek, melihat segala sesuatu dari tiga jalur logika
atau tiga konsep trikotomi, yaitu sebagai berikut.

1. Representament (Sign) merupakan bentuk fisik atau segala sesuatu yang
dapat diserap pancaindra dan mengacu pada sesuatu, trikatomi pertama
dibagi menjadi tiga.

a. Qualisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan sifatnya.
Misalnya sifat warna merah adalah qualisign, karena dapat

dipakai tanda untuk menunjukkan cinta, bahaya, atau larangan.

“Nawiroh Vera, Semiotika Dalam Riset Komunikasi, (Bogor:PT Ghalia Indonesia, 2014),
him. 22
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b. Sinsign (singuralar sign) adalah tanda-tanda yang menjadi tanda
berdasarkan bentuk atau rupanya didalam kenyataan. Semua
ucapan yang bersifat individual bisa merupakan sinsign. Misalnya
suatu jeritan, dapat berarti heran, senang atau kesakitan.

c. Legisign adalah tanda yang menjadi tanda berdasarkan suatu
peraturan yang berlaku umum, suatu konvensi, suatu kode. Semua
tanda-tanda bahasa adalah kode, setiap legisign mengandung di
dalamnya suatu sinsign, suatu second yang menghubungkan
dengan third, yakni suatu peraturan yang berlaku umum.
Misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang
boleh dan tidak boleh.

2. Objek. Objek tanda diklasifikasikan menjadi icon (ikon), index (indeks),
dan symbol (simbol).

a. lkon merupkan tanda yang menyerupai benda yang diwakilinya
atau suatu tanda yang menggunakan kesamaan atau ciri-ciri yang
sama dengan apa yang dimaksudnya. Misalnya kesamaan peta
dengan wilayah yang dimaksudnya.

b. Indeks adalah tanda yang sifat dan tandanya tergantung pada
keberadaannya suatu denotasi. Indeks adalah suatu tanda yang
yang mempunyai kaitan atau kedekatan dengan apa yang
diwakilinya. Misalnya tanda asap dengan api, tiang penunjuk

jalan.
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c. Simbol adalah suatu tanda, dimana suatu tanda dan denotasinya
ditentukan oleh suatu peraturan yang berlaku umum atau
ditentukan oleh suatu kesepakatan bersama. Misalnya tanda-tanda
kebahasaan adalah simbol. Gambar love merupakan simbol cinta.

3. Interpretasi, Berdasarkan interpretannya, tanda dibagi menjadi rhema,
dicisign, dan argument.

a.Rhema, bilamana lambang tersebut interpretannya adalah sebuah
first dan makna tanda tersebut masih dapat dikembangkan.

b.Decisign (disentsign), bilamana antara lambang itu dan
interpretannya terdapat hubungan yang benar ada merupakan
(secondness).

c.Argument, bilamana suatu tanda dan intrepretannya mempunyai

sifat yang berlaku umum (merupakan thirdness).

Penggunaan teori semiotika Pierce disesuaikan dengan pemahaman
masing-masing. Jika penelitian semiotika hanya ingin menganalisis tanda-
tanda yang tersebar dalam pesan-pesan komunikasi, maka dengan tiga jenis
tanda dari Pierce sudah dapat diketahui hasilnya, tetapi jika penelitian ingin
menganalisis lebih mendalam, tentunya semua tingkatan tanda dari trikotomi

pertama, kedua, dan ketiga beserta komponennya dapat digunakan.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dilihat dari inti permasalahan yang dikaji, jenis penelitian ini
merupakan analisis Semiotika Charles Sanders Pierce. Penelitian ini
diarahkan untuk mengungkapkan pola pemikiran dalam menganalisis film
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck Wilayah** Penelitian ini menggunakan
semiotika Charles Sanders Pierce dengan tiga jenis tanda yaitu ikon, indeks,
dan simbol.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
analisis Semiotika Charles Sanders Pierce memahami makna pesan Islam
Dan Budaya Minangkabau yang terkandung dalam film Tenggelamnya Kapal
Van Der Wijck. Untuk menarik makna pesan dakwah dan budaya dalam film
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck dengan penelitian kualitatif tidak
menggunakan angka-angka tetapi menggunakan sebuah analisis dengan
menggunakan teori sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
memberikan penafsiran tentang fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan
jalan melibatkan berbagai metode yang ada.”®

Analisis kualitatif umumnya tidak digunakan sebagai alat mencari

data dalam arti frekuensi, akan tetapi digunakan untuk menganalisis proses

* Abdul Halik, Tradisi Semiotika Dalam Teori Dan Penelitian Komunikasi,
(Makasar:Alaludin Press, 2012), him. 139

*Lexy J. Moloeong, Meteodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Rosdakarya, 2006),
him. 5
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sosial yang berlangsung dan makna dari fakta-fakta yang tampak
dipermukaan itu. Dengan demikian, analisis kualitatif digunakan untuk
memahami sebuah proses dan fakta dan bukan sekedar untuk menjelaskan
fakta tersebut
B. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah masalah apa yang hendak diteliti atau
masalah yang disajikan oleh peneliti, pembatas yang mempertegas penelitian.
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah tanda-tanda yang mengandung
simbol atau nilai Islam dan kebudayaan Minangkabau dalam film
Tenggelamnya Kapal Van Der Wicjk.
C. Sumber Data
1. Data Primer
Data primer adalah data yang langsung didapatkan dari apa yang
diteliti. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah dokumentasi film
Tenggelamnya Kapal Van Der Wijck yang didapat dari internet.
2. Data Sekuder
Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung guna menunjang penelitian. Adapun sumber data yang dimaksud
lalah skripsi, tesis, artikel, film, 